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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Tingginya kebutuhan telekomunikasi pada era sekarang, berdampak cukup 

besarnya pengguna jasa telekomunikasi dikalangan masyarakat, hal ini 

menyebabkan  persaingan di dunia bisnis telekomunikasi saat ini semakin ketat. 

Kondisi ini membuat perusahaan telekomunikasi di Indonesia dituntut untuk 

memiliki inovasi dan fleksibilitas yang tinggi agar perusahaan dapat bertahan 

dalam persaingan global yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. PT 

Telekomunikasi Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 

dibidang penyedia layanan telekomunikasi dan jaringan. 

PT Telkom sendiri memiliki beberapa anak perusahaan yang mana salah 

satunya PT Telkom Akses. PT Telkom Akses bergerak dalam bisnis penyediaan 

layanan konstruksi dan pengelolaan infrastruktur jaringan. Pendirian PT Telkom 

Akses merupakan bagian dari komitmen PT Telkom untuk terus melakukan 

pengembangan jaringan broadband untuk menghadirkan akses informasi dan 

komunikasi tanpa batas bagi seluruh masyarakat indonesia. Untuk mendukung 

proses pengembangan diperlukan sumber daya manusia yang dapat memenuhi 

persyaratan untuk terjaminnya kelangsungan kegiatan perusahaan, sehingga 
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sumber daya manusia yang berkualitas menjadi mutlak dalam rangka 

meningkatkan kinerja PT Telkom Akses menjadi lebih baik lagi. 

Persaingan global yang tinggi perusahaan dituntut untuk memiliki Sumber 

Daya Manusia  yang kualifikasinya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Menurut 

Samsudin (2005), sumber daya manusia merupakan orang-orang yang merancang 

dan menghasilkan barang dan jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber daya financial, serta merumuskan seluruh strategi dan 

tujuan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi dibutuhkan kinerja SDM yang 

optimal. 

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang secara keseluruhan selama waktu 

tertentu dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan standart hasil kerja, 

sasaran atau kriteria yang telah di tentukan atau yang telah di sepakati bersama 

oleh organisasi (Colquit et al,2009). Dalam kinerja sendiri memiliki beberapa 

aspek yang mendukung agar kinerja menjadi optimal yaitu Task Performance, 

Contextual Perfomance, Adaptive performance, Counter productive behavior. 

Kinerja yang optimal dapat dilihat dari perencanaan yang ditentukan sebelum 

melakukan pekerjaan, cara karyawan menyelesaikan pekerjaannya, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam pekerjaannya, adanya ketekunan dan 

motivasi karyawan dalam bekerja. Selain itu kinerja yang optimal juga 

membutuhkan keterampilan komunikasi dan hubungan interpersonal antar 

karyawan serta mampu beradaptasi pada situasi kerja baru (Koopmans et al, 2011). 
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Fenomena yang di dapat dari hasil observasi lapang pada karyawan PT 

Telkom Akses Witel Jember, karyawan PT Telkom Akses memiliki program 

perencanaan kerja, kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk brieafing yang 

dilaksanakan setiap pagi. Pelaksaan briefing ini dilakukan sebagai media 

koordinasi bagi karyawan untuk membuat perencanaan dan evaluasi kerja. 

Nampak juga bahwa karyawan telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan SOP 

yang telah diberlakukan oleh perusahaan, hal ini berpengaruh pada kinerja 

karyawan yang dapat memenuhi target yang sudah ditentukan perusahaan, bahkan 

terkadang karyawan bekerja melebihi target, hal ini terkait dengan task 

perfomance. Sedangkan terkait dengan adaptive performance ditunjukkan pada 

kinerja yang mana karyawan memiliki kemampuan adaptasi terhadap tuntutan 

tugas, adapula kondisi lapangan yang terkadang tidak dapat di prediksi hal ini 

nampak pada beberapa kasus dilapangan, karyawan bekerja tidak sesuai dengan 

jadwal yang ada, terutama ketika memberikan pelayanan bagi konsumen dan 

ketika ada tugas insidental seperti gangguan masal (GAMAS), karyawan tetap bisa 

mencapai target yang sudah ditentutan oleh perusahaan. 

Pada proses wawancara lanjutan, subjek juga mampu dalam beradaptasi 

pada pekerjaannya seperti pada saat pertama kali masuk pada perusahaan, subjek 

awalnya lulusan kuliah akutansi namun ia bisa cepat menguasi tentang 

admisnitrasi. Subjek juga dapat bekomunikasi dengan baik dengan rekan kerjanya 

maupun atasannya sehingga subjek secara tidak langsung mendapatkan dukungan 

atau bantuan jika subjek memiliki kesulitan dalam pekerjaannya. Subjek juga 
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mengatakan bahwasannya didalam pekerjaannya, subjek lebih kepada kerja tim 

yang mana jika memiliki suatu kendala ia akan di bantu oleh tim lainnya yang 

sedang tidak ada pekerjaan atau sudah selesai mengerjakan pekerjaanya. Ketika 

subjek mengalami kesulitan terhadap informasi mengenai orderan, subjek akan 

langsung mencari informasi kepada rekan karyawannya untuk mengetahui apakah 

ada orderan atau berapa orderan yang masuk sehingga subjek bisa memenuhi 

target, yang mana dalam fenomena tersebut masuk dalam dimensi kinerja Task 

Performance, Contextual Perfomance, Adaptive performance yaitu karyawan yang 

mampu dalam menyelesaikan tugas, membuat perencanaan dalam menyelesaikan 

tugas, memiliki ketekunan serta mampu dalam beradaptasi pada situasi kerja yang 

tidak menentu yang akan mendukung kinerja menjadi optimal. 

Hasil observasi lanjutan juga ditemukan bahwa ada beberapa karyawan 

yang masih kurang disiplin hal ini nampak pada masih adanya karyawan yang 

datang terlambat, selain itu terdapat karyawan dalam bekerja di lapangan tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD). Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

pada salah satu karyawan kondisi lain yang di temui di lapangan masih ada 

karyawan yang memiliki beban kerja yang melebihi jobdesc, hal ini membuat 

karyawan merasakan beban kerja yang lebih diluar batas kemampuan. Karyawan 

teknisi juga mengatakan bahwasannya saat bekerja karyawan memiliki pekerjaan 

yang fleksibel karena karyawan saat bekerja harus melihat situasi cuaca dan 

banyaknya tiket yang masuk pada hari itu. Selain itu karyawan juga mengatakan 

jika ada trouble dari pusat untuk mengakses pekerjaan karyawan, maka karyawan 
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akan menunggu dengan tidak mengerjakan apapun juga hingga gangguan atau 

kendala tersebut sudah dibenari. Ada juga yang menyatakan bahwasannya 

karyawan justru lebih mementingkan kepentingan lain seperti kuliah dan pekerjaan 

lain diluar perusahaan yang terkadang membuat kinerja menjadi kurang optimal, 

yang mana fenomena ini terkait dengan dimensi kinerja counter productive 

behavior yaitu dimensi yang tidak mendukung kinerja produktif. 

Saat karyawan mampu dalam mencapai kinerja yang optimal tidak lepas 

dari perilaku yang bertanggung jawab serta memiliki kepercayaan dalam diri 

mereka bahwasannya kerja merupakan suatu hal yang amat luhur bagi eksitensi  

pada setiap karyawan. Sejalan dengan fenomena yang didapat bahwasannya pada 

karyawan PT TA saat bekerja mereka memiliki tanggung jawab pada 

pekerjaannya masing-masing dengan menjaga peralatan yang dibawa dan 

menyelesaikan target yang sudah ditentukan tepat waktu yang ditentukan. Jika 

kerja dilakukan sebagai bentuk aktualisasi maka karyawan memiliki etos kerja 

yang tinggi, dan sebaliknya jika karyawan memandang negative atau rendah pada 

suatu pekerjaan maka karyawan tersebut memiliki etos kerja yang rendah. 

Menurut Ndraha (2010) mengatakan bahwa “hadiran etos kerja antara lain 

produktivitas dan kualitas kerja. Sebagai dimensi budaya, hadiran etos kerja dapat 

diukur dengan tinggi atau rendah, kuat (keras) atau lemah. Namun masih didapati 

fenomena dimana karyawan tidak jarang pada saat bekerja karyawan teknisi justru 

pulang jika ada gangguan dilapangan dan saat karyawan teknisi merasa capek, 

subjek mengatakan akan melanjutkan pekerjaan esok hari alasannya karena gaji 
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yang didapat tidak sesuai dengan kerja dilapangan, hal ini nampak karyawan 

cenderung tidak mengoptimalkan waktu saat bekerja. Pengobtimalan waktu atau 

memahami efektifatas waktu masuk dalam salah satu dimensi etos kerja yang 

mana pada dimensi waktu yang terbuang. Jansen (2006:23), menyatakan etos kerja 

sebagai perilaku khas suatu komunitas atau organisasi, mencakup motivasi yang 

menggerakkan, karakteristik utama, spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode 

moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasi-aspirasi, keyakinan-keyakinan, prinsip-

prinsip, dan standart-standart. Etos kerja berarti suatu perilaku yang bisa 

menggerakkan karyawan lebih bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya 

dan mencapai kinerja yang optimal. 

Setiap individu memiliki dorongan tersendiri di dalam dirinya saat bekerja 

seperti motivasi, pahamnya individu terhadap moralitas saat bekerja dan kerja 

merupakan aktualisisasi dirinya. Etos kerja sendiri memiliki beberapa dimensi 

yang mendukung seseorang untuk berperilaku saat bekerja, yaitu pahamnya 

individu akan moralitas dan kode etik saat bekerja, memanfaatkan waktu kerja 

dengan baik, bekerja keras untuk terpenuhinya karir dalam hidupnya serta 

memiliki kemandirian untuk memegang tanggung jawab saat bekerja. 

Individu dalam bekerja memiliki perbedaan dalam etos kerjanya dan akan 

menghasilkan kinerja yang berbeda pula, saat individu ingin mencapai kinerja 

yang baik maka individu tersebut akan berperilaku sesuai dengan kode etik 

perusahaan, moralitas dan akan memanfaatkan waktu kerja dengan baik untuk 

menghasilkan kinerja yang memuaskan, dan sebaliknya jika individu tidak 
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menaati kode etik yang ada pada perusahaan dan tidak memegang tanggung jawab 

saat kerja, maka akan menghasilkan perilaku yang berbeda dan kinerja yang 

berbeda pula. 

Adanya etos kerja pada karyawan berdampak langsung pada motivasi 

karyawan saat bekerja, pemahaman tentang kode etik perusahaan dan 

keterampilan saat bekerja. Etos kerja juga sangat berpengaruh akan keberhasilan 

perusahaan untuk mencapai kinerja yang optimal agar mampu bersaing 

dibidangnya. Dalam hal ini perlu dilakukan penelitian untuk melihat bagaimana 

etos kerja yang ada pada karyawan PT TA dan apakah ada “Pengaruh Etos Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Telkom Akses Witel Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh etos kerja terhadap kinerja Karyawan 

PT Telkom Akses Witel Jember”. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Apakah ada pengaruh etos 

kerja terhadap kinerja Karyawan PT Telkom Akses Witel Jember.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan rujukan teoritis bagi ilmu 

pengetahuan di bidang psikologi, khususnya pada ilmu psikologi industri dan 

organisasi yang berkaitan dengan pengaruh etos kerja terhadap kinerja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan informasi pada pihak Perusahaan Telkom 

Akses Witel Jember dalam hal Etos Kerja sehingga dapat menjadi 

pertimbangan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Bagi Karyawan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan tentang kinerja 

dan etos kerja yang dapat meningkatkan kinerja menjadi optimal.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang penulis sajikan ini tidak serta merta tanpa berlandaskan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian yang penulis maksud 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Raymond K., Kimbler, Cherly., Charly. F. (2010). Worck Etich Do New 

Employees Mean New Work Valus. Penelitian ini membandingkan etos kerja 

antara mahasiswa dan karyawan berdasarkan dimensi etos kerja dengan 

menggunakan sample 430 orang yang menggunakan metode korelasi. 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwasannya tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam etos kerja keseluruahn mahasiswa dan tenaga kerja 

professional. 
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2. Dodi, Ramli., dkk. 2013. Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala. 

Pengaruh Iklim Organisasi, Etos Kerja dan Displin Terhadap Kinerja 

Karyawan Serta Dampak pada Kinerja PT. ARUN NGL LHOKSEUMAWE 

Aceh. Penelitian ini dilakukan pada PT. Arun NGL Lhokseumawe Aceh 

dengan menggunakan seluruh populasi sebanyak 379 orang. Penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa Etos kerja yang dilakukan oleh pimpinan 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Arun NGL 

Lhokseumawe Aceh diperoleh nilai koefisien sebesar 0,274 artinya setiap 

perubahan terhadap variable etos kerja sebanyak 1unit, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebanyak 0,274% pada satuan skala likert. 

3. Timbuleng, Stela & Sumarauw, Jacky. 2015. Etos Kerja, Disiplin Kerja dan 

Komitmen Organisasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

HASJRAT ABADI Cabang Manado. Penelitian ini dilakukan di PT Hasjrat 

Abadi Cabang Manado Jl. Sudirman No. 119 A – 95121 Sulawesi Utara dan 

dengan waktu penelitian pada bulan April-Juni 2015 dengan menggunakan 

sampel 141orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasilnya 

adalah Etos Kerja, Disiplin Kerja, dan Komitmen Organisasi secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Cabang 

Manado 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian 

ini dilakukan di Telkom Akses Witel Jember dengan menggunakan metode 

kuantitatif asosiatif dan menggunakan teknik proportionate stratified random 
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sampling. Penelitian ini juga mengfokuskan langsung dengan bagaimana etos 

kerja berpengaruh terhadap kinerja yang menggunakan pendekatan secara 

kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan apakah ada pengaruh antara etos 

kerja dan kinrja dalam bentuk angka yang bermakna. 

 

 


